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ABSTRAK

Artikel ini punya tujuan memahami bagaimana pola interaksi orang tua-anak mempengaruhi
kepercayaan diri anak. Interaksi penting dalam keluarga, terutama antara orang tua@hn anak.
Keharmonisan interaksi keluarga mempengaruhi kepercayaan diri anak. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan perckaman, dan teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber,
dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepada beberapa sumber yang berbeda. Menurut
temuan, orang tua menggunakan tiga mode interaksi ketika berinteraksi dengan anak-anak
mereka. Dari cara orang tua berinteraksi dengan anak-anaknya, memberikan dua efek, positif
dan negatif. Efek positifnya adalah anak memiliki prestasi akademik, optimisme dan
kemandirian. Dan efek negatifnya adalah Anda memiliki rasa rendah diri dan pesimisme.
Kata kunci: Kepercayaan Diri dan Pola Interaksi.

gBSTRACT

This article aims to find out how the interaction patterns between parents and children have
an impact on building their children's confidence. An important interac@gy in the family
especially between parents and children. The haggony of an interaction in the family will
have an impact on the child's self-confidence. The research method used is descriptive
qualitative method, with data collection techniques of observation, interviews and
documentation and using data validation ggyhnique of source triangulation by asking the
same question to several different sources. Based on the results of the study, there are three
patterns of interaction that parents use when interactigy with their children. From the
interaction patterns used by parents to children, it gives two impacts, namely positive and
negative impacts. The positive impact is that children have learning achievements, are
optimistic, and are independent. While the negative impact is that you have a sense of
inferiority and pessimism.

Keywords: Confidence and interaction patterns.

PENDAHULUAN

Keluarga adalah komunitas sosial pertama pada kehidupan manusia, dan ia berlatih
serta mengekspresikan dirinya selaku pribadi sosial dalam interaksinya dengan
komunitasnya. Dalam keluarga yang sebenarnya, interaksi adalah sesuatu yang harus
didorong. sehingga anggota keluarga merasa sangat terhubung dan saling membutuhkan.
Interaksi keluarga juga dianggap penting untuk mencapai tujuan tertentu, yang seringkali
direncanakan dan diprioritaskan (Sobandi, & Dewi, 2017: 54).




Menurut Snomwong, dkk. (2018: 255) interaksi sosial ialah hubungan korelasi yang
saling memberi dampak dari individu pada individu lain, individu pada komugjtas, dan
komunitas pada komunitas lain. Menurut Lathifah, & Yusniar (2017: 107-115) pola asuh
ialah pola interaksi anak orang tua melingkupi pemenuhan keperluan fisik misalnya memberi
nafkah, menyanggupi makanan, minuman & lain-lain) sehingga anak dapat hidup dengan
seimbang di lingkungannya.

Keluarga merupakan tempat utama dalam mendidik anak, karena sangat
mempengaruhi pembangunan sifat dan kepritfdiannya. Dari sana, kekuatan atau kemampuan
anak bakal terbangun, baik kemampuan itu baik atau buruk. kemampuan anak tergantung
pada lingkungannya, Karena lingkungan merupakan faktor kedua dalam membentuk karakter
@k setelah orang tua, termasuk rasa percaya diri anak. Rasa percaya diri seorang anak
merupakan bagian terpenting dari proses belajar, yang berkaitan dengan sikap dan pemikiran
anak dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Percaya diri juga penting bagi setiap orang, dan
jika seorang anak siap untuk percaya pada dirinya sendiri, maka anak juga siap menghadapi
dinamika yang menantang. (Sahrip 2017: 35).

Beranega ragam kegiatan sekolah melibatkan kepercayaan diri anak antara lain
berdebat pada sebuah diskusi, bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dan
mengemukakan pendapat di depan orang banyak (Saputra, & Prasetiawan, 2018: 14). Sering
kali terdapat kasus yang terjadi di sekolah yakni seorang anak yang tidak memiliki rasa
percaya diri terhadap kemampuan dirinya sendiri. Kemudian anak-anak menunjukkan sikap
yang berbeda dari teman-temannya di kelas, mereka sering diam, diam, menarik napas
dalam-dalam, tampak malu, dan tampak takut. Akhirnya biarkan diri Anda berpikir apa yang
Anda lakukan salah, tidak berani, tidak berani melakukan kesalahan, lalu diam, tidak berani
mencoba, malas melakukan sesuatu.

Salah satu peneletian terdahulu dari Raden dkk, dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kurangnya rasa percaya diri dalam diri anak seringkali disebabkan sebab buruknya
komunikasi dan pola asuh dalam keluarga. Misalnya orang tua berbicara agresif kepada
anak, suka memarahi, suka mencela, dan banyak melarang. Seorang anak yang setiap hari
menerima hinaan dan cacian sebagai anggota keluarga, maka anak tersebut dapat menjadi
lemah, dan ini mempengaruhi rasa percaya diri anak karena membuat anak merasa minder
(Raden, dkk., 2020: 41) .

Masalah di atas telah menyatakan bahwasanya kepercayaan diri adalah hal yang
sangat penting dan sangat berakibat terhadap kehidupan seorang anak. Untuk menghindari
agar masalah ini tidak terjadi, maka anak harus memiliki kepercayaan diri. Salah satu cara
agar anak memiliki kepercayaan diri yaitu dengan lingkungan keluarga yang harmonis.
Artinya di dalam sebuah keluarga orang tua yaitu sebagai pendidik utama anak, oleh sebab
itu koralasi antara orang tua dan anak haruslah korelasi yang baik, harmonis, ditandai dengan
interaksi yang baik antara keduanya. Hal ini kemudian tak langsung berpdampak terhadap
rasa percaya diri anak. Lingkungan keluarga yang harmonis akan membuat anak menjadi
ceria, optimis, percaya diri terhadap apa pun yang ia lakukan.

METOEE PENELITIAN

Metode penelitian di penelitian ini yakni penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif ialah penelitian deskriptif, atau dengan kata lain tidak menekankan
angka-angka, tetapi menggambarkan keadaan objek yang diteliti pada keadaan nyata yang
ada (Sugiyono, 2017: 16). Penelitian kualitatif ialah metode penelitian disandarkan filosofi
post-natural, yang dipakai melakukan kajian kondisi objek alam, dengan maksud untuk




mempelajari suatu fenomena dalam konteks sosial yang alami dengan mengutamakan
interaksi. (Muslimah, dkk. 2020: 70).

Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Sidomulyo Kecamatan Bukit Batu Kota
Palangka Raya Kalimantan Tengah selama 5 bulan. Subjek penelitian ini ialah 11 orang tua
denganffijak dengan rasa percaya diri ditandai perolehan prestasi.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian ini, dan
tujuan dari penelitian ini ialah mendapat data. Teknik yang peneliti gunakan di pengumpulan
data Eldml observasi, wawancara, serta pencatatan.

Analisis data ialah proses sistematis mempelajari serta menyusuffjdata dari
wawancara, catatan lapangan, serta dokumen dengan mengorganisasikan data; memilih apa
yang penting serta dipelajari; serta menarik kesimpulan yang mudah dipahami. (Sugiyono,
2018: 333).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pola Interaksi Orang Tua kepada Anak

Menurut Lathifah, & Yusniar (2017: 107-115) Parenthood atau Pola asuh
adalah cara interaksi antara angZjdan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik
(misalnya makan, minum, dll) agar anak d#jat hidup harmonis dengan lingkungannya.

Pola asuh orang tua merupakan faktor utama dalam menentukan potensi dan
karakter anak. Ada banyak pola asuh yang sering dijadikan pedoman bagi siapa saja yang
ingin menciptakan generasi amanah yang dapat diandalkan untuk kemaj@hn bangsa di
masa depan. Setiap pola asuh memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Ada tiga jenis
pola asuh, yaitu pola asuh; (a) otoriter, (b) otoritatif, (c) pola asuh laissez-faire.
(Rakhmdfjati, I. 2015: 1-18).

Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak dengan menggunakan
kepemimpinan otoriter, yaitu pemimpin yang memutuskan segala kebijakan, langkah,
dan tugas yang perlu dilakukan. Sebagaimana diketahui bahwa pola asuh otoriter
mencerminkan perilaku orang tua yang berperilaku kasar dan cenderung diskriminatif.
Hal ini tercermin dari kenyataan bahwa anak menggunakan tekanan untuk menuruti
segala perintah dan harapan orang tuanya dan secara ketat mengontrol perilakunya
sendiri, sehingga mengakibatkan kurangnya kepercayaan terhadap orang tuanya, anak
sering dihukum, dan jika anak mencapai hasil, jarang menerima pujian atau hadiah.
(Ayun, Q. 2017: 15).

Pola asuh demokratis dicirikan pada orang tua yang mengakui kemampuan
anak-anak mereka, yang kemungkinan besar anak-anaknya tidak selalu bergantung pada
orang tua mereka. Beri anak kebebasan memilih yang terbaik untuknya, anak dapat
menyuarakan pendapatnya, berpartisipasi di diskusi, terutama berkaitan masa depannya.
Anak memiliki kesempatan untuk menyebarkan kontrol internal mereka sehingga mereka
secara bertahap belajar bertanggung jawab atas diri mereka sendiri (Ayun, Q. 2017: 15).

Pola asuh permisif adalah orang tua yang membiarkan anak berbuat sesuka hati,
orang tua tidak menghukum atau mengontrol. Pola asuh ini dicirikan dengan
menggunakan kebebasan anak yang tidak terbatas untuk berperilaku sesukanya, orang
tua tak pernah memaksakan aturan serta pedoman ke anak, hingga anak berperilaku
sesukanya, bahkan terkadang bertentangan dengan norma sosial. (Ayun, Q. 2017: 15).

Interaksi dibedakan menjadi beberapa jenis, sedangkan yang ditunjukkan orang
tua kepada anak interaksi yang berbeda-beda, dilihat dari hggjl wawancara para orang tua
cenderung menggunakan interaksi jenis verbal dan fisik. Interaksi verbal terjadi ketika
dua orang atau lebih berkomunikasi satu §pIna lain melalui ucapan. Prosesnya adalah
pertukaran percakapan di antara mereka. Interaksi fisik terjadi ketika dua orang atau
lebih terlibat dalam bahasa tubuh, Shaw dalam (Ali & Asrori, 2004).




Sedangkan untuk pola interaksi yang digunakan orang tua kepada anak,
berdasarkan hasil wawancara, dan observasi, orang tua dalam interaksi kesehariannya
dengan anak menggunakan tiga pola interaksi/ asuh, yakni pola interaksi otoriter,
demokratis serta permisif. Pola interaksi yang digunakan orang tua ini berbeda-beda
tergantung pada situasi dan keadaan di tempat. Ada kalanya orang tua berinteraksi
dengan otoriter namun tidak terus menerus. Adakalanya juga orang tua memakai pola
demokratis dan juga orang tua memakai pola permisif.

Kepercayaan Diri Anak

Rasa percaya diri merupakan aspek kepribadian anak yang mendorong
keberhasilan yang terbentuk melalui pembelajaran anak dalam interaksinya dengan
lingkungan. (Fitri, dkk., 2018: 3). Orang yang percaya @firi percaya bahwa mereka layak
dan mampu menjalani hidup mereka, menimbang berbagai pilihan dan membuat
keputusan sendiri. "Pendapat ini didukung oleh Alfred Adler dalam Lauster & Peter
(2002: 14) kepercayaan diri adalah kebutuhan manusia yang terpenting disamping
perasaan superior.

Anak-anak yang akan diuji kepercayadffllya dalam penelitian ini adalah anak-
anak berusia 7 sampai 11 tahun, dan Pada umumnya anak pada tahap ini sudah
memahami operasi logika menggunakan benda-benda konkrit. Kemampuan ini
diwujudkan dalam kemampuan untuk memahami konsep keabadian, untuk memperjelas
dan beradaptasi dengannya, untuk dapat melihat suatu objek secara objektif dari
perspektif yang berbeda. Anak-anak pada tahap ini cukup dewasa untuk menggunakan
pemikiran logis, tetapi hanya benda-benda fisik yang ada pada saat ini (maka tahap
aktif). (Surawan, 2020: 27).

Dalam psikologi perkembangan, usia 7 sampai 12 termasuk dalam kategori usia
terminal. Masa ini disebut juga masa sekolah, yaitu masa perubahan sikap dan nilai,
perilaku, masa sulit yaitu masa pengaruh teman sebaya, masa imitasi sosial, masa
kelompok dan masa adaptasi. (1zzaty, R.E. 2008: 2).

Dari uraian di atas, kita dapat memahami kepercayaan diri sebagai keyakinan
akan kemampuan diri sendiri, yang dapat berupa tindakan, emosi, dan jiwa, yang berasal
dari kesadaran, dan mampu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang harus
dipenuhi. kebutuhan hidup. jadikan hidup lebih berarti.

Menurut Hakim (2005: 5) ciri anak dengan rasa kepercayaan diri yakni:

1) Tetap tenang saat melakukan sesuatu

2) Memiliki potensi atau kemampuan yang cukup

3) Memiliki kemampuan untuk menghilangkan stres yang timbul dalam situasi yang
berbeda

4) Kemampuan untuk beradaptasi dan berkomunikasi dalam situasi yang berbeda

5) Punya kondisi mental serta fisik untuk menjaga penampilan

6) Punya kecerdasan

7) Memiliki pendidikan yang memadai di sekolah.

8) Memiliki keahlian atau keterampilan penunjang kehidupan lainnya, seperti
keterampilan berbahasa asing.

9) Mampu berkomunikasi.

10) Adanya pengalaman hidup untuk melatih pikiran yang kuat serta tangguh
menghadapi tantangan hidup.

11) Tetap positif menghadapi masalah, misalnya keteguhan, kesabaran dan ketekunan
dalam menghadapi masalah hidup.




Sebaliknya menurut Hakim (2005: 5) ciri anak yang tidak punya rasa
kepercayaan diri ialah:

1) Mudah khawatir ketika menghadapi masalah yang sulit

2) Mudah gugup serta kadang gagap.

3) Tak tahu bagaimana mengemEhgkan potensi dalam dirinya

4) Lebih suka menyendiri dalam kelompok yang dinilai lebih baik.

5) Mudah putus asa

6) Suka bergantung orang lain untuk menghadapi dan memecahkan masalah.

7) Sering bereaksi negatif terhadap masalah. Seperti, melalaikan tanggung jawab
ataupun dengan mengasingkan diri, ini mengunkan kepercayaan diri seseorang.

Menurut Hakim (2005: 6) ada beberapa faktor yang mempengaruhui
kepercayaan diri seorang anak, yaitu:

1) Kebugaran dan profesionalisme yang baik pasti akan membuat lebih percaya diri
karena terlihat baik di mata orang lain.

2) Bentuk wajah. Daya tarik tiap orang bergantung beberapa hal, seperti wajah. Vgjah
rupawan ataupun penampilan yang elok membuat rasa percaya diri seseorang lebih
tinggi.

3) (hatus ekonomi. Status ekonomi baik ataupun buruk dapat memberi pengaruh
kepercayaan diri seseorang.

4) Pendidikan serta kemampuan. Pendidikan bakal membuat seseorang lebih percaya diri

5) Mengatur diri sendiri. Kemampuan seseorang untuk bersosialisasi dengan buruk atau
tidak fleksibel mempengaruhi kepercayaan diri.

6) Kebiasaan cemas serta gagap. Kebiasffh cemas serta gagap yang dibiasakan mulai
dini bakal menyebabkan anak kurang percaya diri.

7) Keluarga. Anak merasa ditinggalkan serta dikucilkan dari keluarga punya rasa kurang
percaya diri. 5

Menurut Santrock dalam Aristiani, (2016: 8-9) indikator perilaku negatif dari
individu yang tak percaya diri yakni:

1) Sentuhan yang tak pantas ataupun pemutusan kontak secara fisik.

2) Mempermalukan diri sendiri dengan kata-kata atau meremehkan diri sendiri.

3) Bicara sangat keras atau tiba-tiba.

4) Tak m@gungkapkan pendapat, saat ditanya.

Dari uvraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang curiga atau kurang
percaya diri cenderung memiliki citra diri yang negatif atau pesimis ketika aktif dalam
proses pembelajaran. Selalu merasa rendah diri dari orang lain. Anak yang meragukan
kemampuannya sendiri seringkali tidak dapat mengkomunikasikan informasi kepada
orang lain karena salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya harga diri adalah
kemampuan berkomunikasi.

Dampak Pola Interaksi Orang Tua dalam Membangun Kepercayaan Diri Anak

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pola interaksi orang tua kepada
anak memberikan dampak dalam membangun kepercayaan diri anaknya. Adapun
dampak tersebut dikategorikan dalam dua macam yakni efek positif serta negatif yang
diuraikan:

a. Dampak Positif

1) Prestasi Belajar
Dalam KBBI, Prestasi adalah suatu hasil yang diperoleh atau diperoleh
dari sesuatu yaff telah dicapai atau dicapai. Dalam pengertian belajar, prestasi
mengacu pada hasil belajar yang dicapai dalam kegiatan belajar di sekolah atau
perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan oleh pengukuran
dan penilaian. (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).




2)

3)

Secara teoritis, kesuksesan akademis terkait dengan kepercayaan diri.
Hal inilah yang ditunjukkan Djamarah (2008) bahwa kepercayaan diri merupakan
salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan akademik. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi adalah; a). Faktor lingkungan b).
Faktor instrumen c). Faktor fisiologis d). Faktor psikologi. Hal ini sesuai dengan
teori Astin tentang model [-E-O (Input, Environment, Output) (Asiyah, A, dkk.,
2019).

Untuk menghasilkan kinerja yang baik, diperlukan modal laten berupa
kepercagan yang baik. Orang yang percaya diri bertindak secara independen
ketika membuat pilihan dan keputusan mereka sendiri, dan individu dapat
E#rtindak dengan percaya diri dan puas, bangga dengan pencapaian mereka,
mendekati tantangan baru dengan antusias dan kemauan untuk berpartisipasi
dalam lingkungan yar§Bpositif (Amri, S., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian orang tua dengan pola asuh otoriter anaknya
punya prestasi akademik dan non akademik ditandai dengan peraihan ranking di
sekolah dan peraihan juara pada ajang perlombaan non akademik.

Optimis

Menurut Segerestrom dalam (Ghufron, M. N & Risnawita, R., 2014)
Optimisme ialah cara berpikir positif serta realistis tentang masalah. Optimisme
membimbing individu untuk mencapai tujuan yang mau digapai yaitu percaya
pada diri sendiri serta kemampuan mereka. Menurut Seligman dalam (Ghufron,
M. N & Risnawita, R., 2014) menfatakan optimisme adalah melihat gambaran
besar, melihat kebaikan, berpikir positif dan mfjlah memahami diri sendiri.
Optimis memiliki kemampuan untuk Ciptakan sesuatu yang lebih baifgdari
masa lalu, jangan takut gagal, dan coba berdiri dan coba lagi saat gagal.
Optimisme mendorong individu untuk selalu percaya bahwa apa yang terjadi
adalah yang terbaik untuknya. Eklund dan Tenenbaum dalam (Sidabalok, R. N,
dkk., 2019) juga menyatakan optimisme ialah harapan akan hasil positif.

Dari penjabaran di atas bisa diambil kesimpulaan bahwasanya optimis
ialah sebuah perilaku atau cara berfikir dan memandang sebuah situasi dengan
pandangan yang positif dalam sebuah masalah. Optimis juga merupakan sikap
yang yakin pada kemampuan dirinya sendiri yang mana bisa juga dikatakan
dengan percaya diri pada kemampuan dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian orang tua yang menggunakan pola
interaksi/ asuh demokratis membuat anak menjadi memiliki sikap optimis
ditandai dengan peraihan pretasi akademik dan non akademik anak.
Kemandirian Belajar

Belajar mandiri dapat dilakukan oleh seseorang jika dia percaya diri.
Menurut Heaters dalam Pratiwi, kemandirian akademik seseorang ditunjukkan
dengan keyakinan akan kemampuannya untuk memecahkan berbagai jenis
masalah yang ada dalam kegiatan belajar, tanpa bantuan orang lain dan tanpa
dikendalikan dalam keputusannya untuk menangani sebuah masalah. Senada
dengan pernyataan Desmita dalam Pratiwi, otonomi siswa terjadi ketika siswa
menemukan dirinya dalam posisi kepercayaan diri yang meningkat (Pratiwi, 1.
D., & Laksmiwati, H.,2016).

Menurut Hiemstra ciri-ciri otonomi siswa dalam belajar adalah (1)
siswa bertanggung jawab dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
upaya belajarnya, (2) percaya diri dengan kemampuannya sendiri, (3) tidak
mudah dipengaruhi oleh orang lain tentang proses belajar, (4) apakah ketika
menghadapi suatu masalah, berusaha menyelesaikannya sendiri dan dapat




b.

mengatur diri sendiri ketika meminta bantuan dan tidak lari dari masalah, (5)
dapat memanfaatkan waktu belajar dengan sebaik-baiknya (Nurhayati, E,.
2018).

Dari pendeskripsian ciri-ciri di atas individu yang memiliki otonomi
akademik, muncul satu ciri, yaitu percaya diri pada kemampuannya. Percaya
diri adalah salah satu aspek dari percaya diri. Individu yang percaya pada
kemampuannya sendiri adalah individu yang berpikir positif tentang
kemampuannya dalam memecahkan berbagai masalah belajar. Oleh karena itu,
rasa percaya diri membantu meningkatkan inisiatif anak dalam belajar (Pratiwi,
I.D., & Laksmiwati, H., 2016).

Brdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa orang tua memakai
interaksi dengan pola otoriter dan demokratis dengan anak percaya diri serta
kemampuan interaksi sosial yang baik serta memiliki kemandirian dalam
belajar.

Dampak Negatif

1)

8)

Minder

Minder ialah perasaan tak mampu serta memandang orang lain lebih
baik dari dirinya sendiri. Orang rendah diri cenderung mementingkan diri sendiri,
mengorbankan diri mereka sendiri, merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri,
merasa bersalah tentang diri mereka sendiri, mudah menyerah, dan menganggap
diri mereka tidak mampu. Yang penting. Dalam dunia pendidikan, Banyak §Ejva
mengalami harga diri yang rendah di sekolah, yang membuat mereka tidak
mampu bersaing dengan teman sebayanya dalam belajar, seperti merasa paling
bodoh, paling jelek, dll. (Fetriana, S., dkk., 2018).

Ciri-ciri perasaan rendah diri pada diri seseorang menurut (Fetriana, S_,
dkk., 2018) yaitu:
1) Sensitif pada kritik dari orang lain
2) Sangat puas dengan pujian
3) Suka mengkritik orang lain
4) Tidak senang bersaing
5) Cenderung menyendiri
6) Malu
7) Penakut

Jadi minder adalah sebuah perilaku yang merasa dirinya rendah atau tidak

pantas dalam segala hal, individu yang memiliki rasa minder akan merasa segala hal
yang dilakukannya tidak pas atau tidak baik, dalam hal ini ia merasa tidak percaya
pada kemampuan dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian orang tua yang berinteraksi dengan
anaknya menggunakan pola interaksi permisif memiliki anak yang merasa
minnder atau rendah diri, tidak percaya pada kemampuannya sendiri.

Pesimis

Seorang yang pesimis adalah orang yang percaya bahwa dia telah
dikutuk. Tidak peduli seberapa keras Anda mencoba, apa yang terjadi selalu
kurang menguntungkan. Mereka yang tak bisa melihat ataupun tidak peduli
dengan kesuksesan karena mereka memilih melihat kegagalan saja, Gunawan
dalam (Sari, D. L., Widiani, E., & Trishinta, S. M., 2019).

Berpikir pesimis bisa memunculkan perasaan depresi pada diri
seseorang. Individu cenderung menyalahkan diri, orang lain serta lingkungan
(Zulfan, S., & Wahyuni, S., 2012). Seseorang yang pesimis bisa membentuk
kebiasaan buruk serta perilaku merusak diri (Elizabeth, L., 2010).




Selaras Seligman dan Vinacle dalam Prastyo menguraikan ada dua
faktor yang memberi pengaruh keadaan pikiran optimis-pesimis, yakni:

1) Faktor etnis, yaitu sifat sebuah kelompok yang jadi ciri khas kelompok.
Faktor etnis tersebut meliputi keluarga, status sosial, jenis kelamin, agama,
serta budaya.

2) Faktor egoisme, yakni ciri-ciri setiap individu berdasarkan kenyataan
bahwa setiap orang itu unik dan berbeda dengan individu lainnya. Unsur
egoisme ini hadir dalam bentuk aspek kepribadian yang unik dan berbeda
dari orang ke orang. (Prasetyo,. dkk.,2014).

Jadi perilaku pesimis ini juga merupakan salah satu dari akibat
kurangnya rasa kepercayaan diri yang dimiliki. Individu atau siswa yang kurang
rasa kepercayaan dirinya akan merasa pesimis terhadap apa yang dilakukannya,
dia tidak yakin terhadap kemampuannya yang mana pesimis ini lawan dari kata

optimis.

Berdasarkan hasil penelitian orang tua berinteraksi kepada anaknya
dengan pola interaksi/ asuh permisif memiliki anak yang berprilaku pesimis,
yaitu tidak yakin dengan segala yang ia lakukan selalu merasa kurang percaya

diri,
SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan bisa diambil kesimpulan bahwa pada tiga
macam pola interaksi/ asuh yang digunakan orang tua ketika berinteraksi dengan anak
memberikan dampak yang berbeda yang diuraikan dalam bentuk dampak positif dan negatif.

Orang tua yang berinteraksi dengan pola interaksi/ asuh otoriter dan demokratis
memberikan dampak positif kepada anak dalam membangun kepercayaan dirinya yaitu
pretasi belajar, optimis dan kemandirian belajar.

Sedangkan orang tua yang berinteraksi kepada anak dengan menggunakan pola
interaksi/ asuh permisif memberikan dampak negatif dalam membangun kepercayaan diri
anak yaitu anak memiliki sikap minder dan prilaku pesimis.

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, penulis berharap agar
pembaca bisa memberikan masukan atau saran untuk peneliti agar penelitian ini bisa menjadi
lebih baik lagi.
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